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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia
untuk menjadi lebih baik. Salah satu permasalahan yang dihadapi pendidikan
di Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan dari setiap jenjang dan
satuan pendidikan. Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan
nasional terus menerus dilakukan baik oleh pemerintah maupun masyarakat.
Misalnya pengembangan kurikulum nasional dan lokal, meningkatkan
kompetensi guru, pengadaan media pembelajaran seperti buku dan alat
pembelajaran, pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana di sekolah.
Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di negara ini.
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, menyatakan:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.1
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa
mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembankan potensi peserta
2didik, sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan
problema kehidupan yang dihadapinya.
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru dituntut untuk aktif, kreatif
dan inovatif agar siswa mampu memahami apa yang diajarkan guru dalam
pembelajaran, guru harus mampu menguasai dan menyampaikan materi
pelajaran baik menggunakan alat peraga maupun menggunakan model
pembelajaran lainnya. Guru juga harus menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sehingga siswa tertarik untuk belajar.
Melalui pengamatan peneliti di SDN Mampang Prapatan 05, metode
mengajar guru khususnya IPA masih menggunakan metode konvensional.
Metode yang digunakan guru dalam mengajar menggunakan metode
ceramah, diskusi biasa dan selama proses pembelajaran berlangsung guru
hanya menyampaikan materi pelajaran yang seharusnya memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menggali pengetahuannya dari
pengalaman sehari-hari. Sehingga siswa bosan dengan metode belajar di
kelas yang digunakan oleh guru dan sebagian siswa tidak memperhatikan
apa yang disampaikan guru.
Media yang digunakan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran umumnya papan tulis dan jarang menggunakan alat peraga.
Alat peraga IPA seharusnya selalu digunakan saat jam pembelajaran. Di
dalam model pembelajaran konvensional, guru lebih dominan dibanding
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penggunaan model pembelajaran menyebabkan kreativitas belajar peserta
didik tidak berkembang sehingga hasil belajar tidak mengalami kemajuan.
Pada dasarnya pembelajaran yang digunakan guru sekolah dasar
pada saat ini, masih didominasi dengan penekanan pada teori, sehingga
siswa hanya duduk mendengarkan penjelasan guru,mencatat dan
mengerjakan tugas. Siswa kurang memahami konsep dan manfaat dari
pelajaran IPA secara nyata karena tidak diberi kesempatan untuk
mengekspresikan persoalan yang ada di dalam dirinya. Siswa juga kurang
mengingat dengan baik tentang apa yang dipelajari, sehingga pemahaman
konsep peserta didik terhadap materi IPA rendah. Jika konsep mengajar
seperti ini terus berlangsung, maka sulit untuk menumbuhkan kreativitas
peserta didik dalam belajar.
Berkaitan dengan proses pembelajaran IPA dengan menggunakan
metode konvensional, diketahui aktivitas sebagian siswa pasif ketika proses
belajar mengajar berlangsung. Kebanyakan siswa menerima informasi
langsung dari guru (teacher centered). Situasi kelas kelihatan sangat formal
dan siswa kurang memperhatikan guru saat memberikan penjelasan
sehingga pada saat guru bertanya, banyak siswa tidak dapat menjawab
dengan benar. Selanjutnya diketahui dari nilai ulangan pra tindakan yang
dilakukan oleh peneliti dengan jenis soal pilihan ganda dan uraian rata-rata
441, yang artinya nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) siswa kelas
V SDN Mampang Prapatan dalam mata pelajaran IPA yaitu 70.
Masalah pembelajaran di atas memerlukan pemecahan. Salah satu
alternatif pemecahannya yaitu dengan menerapakan strategi belajar yang
tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi strategi belajar yang
yang dapat membuat pembelajaran lebih bermakna. Siswa perlu mengerti
makna belajar beserta manfaatnya sehingga mereka bisa menempatkan diri
sebagai manusia yang memerlukan suatu bekal untuk hidupnya. Mereka
mempelajari apa yang bermanfaat bagi dirinya dan berupaya menggapainya
dengan guru sebagai pengarah dan pembimbing. Oleh karena itu, diperlukan
suatu model pembelajaran yang tepat yaitu model pembelajaran Siklus
Belajar (Learning Cycle) 5E.Model pembelajaran siklus 5E merupakan salah
satu model pembelajaran yang berbasis pada paham konstruktivisme,
dimana proses pembelajaran dikembangkan dari gagasan yang telah ada
pada diri siswa melalui langkah-langkah intermediasi dan berakhir pada
gagasan baru yang telah mengalami modifikasi.
Siklus belajar 5E merupakan pengembangan dari model siklus belajar
eksplorasi, pengenalan konsep dan aplikasi konsep.12 Tugas guru dalam
pembelajaran siklus 5E adalah membantu siswa dalam mencapai tujuannya.
Maksudnya, guru lebih berhubungan dengan strategi daripada memberi
informasi. Guru hanya mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja
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mengajar lebih diwarnai Student Centered Learning daripada Teacher
Centered Learning. Tahapan-tahapan di dalam model siklus belajar meliputi
tahap pembangkitan minat (engagement), tahap eksplorasi (exploration),
penjelasan (explanation), elaborasi (elaboration) dan tahap evaluasi
(evaluation) sehingga melalui pembelajaran siklus belajar 5E siswa
diharapkan tidak sekedar menghafal dalam mempelajari konsep-konsep IPA
tetapi dapat memahami konsep-konsep IPA secara bermakna.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas yang diberi judul “Meningkatkan Pemahaman
Konsep dalam Pembelajaran IPA Melalui Learning Cycle (5E) Pada Siswa
Kelas V SD Negeri Mampang Prapatan 05 Jakarta Selatan.”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan diantaranya sebagai berikut:
1. Rendahnya pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran IPA.
2. Kurangnya perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran.
3. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.
4. Kurangnya media yang digunakan saat proses pembelajaran.
5. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru.
6. Model pembelajaran yang digunakan saat proses pembelajaran kurang
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C. Pembatasan Fokus Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka perlu adanya
pembatasan masalah supaya terdapat hasil yang efektif, maka peneliti hanya
membahas masalah meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran
IPA melalui model learning cycle (5E) kelas V-A SDN Mampang Prapatan 05
dengan materi “Gaya”.
D. Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran
IPAmelalui model learning cycle (5E) pada siswa kelas V SDN Mampang
Prapatan 05 Jakarta Selatan?
2. Apakah model learning cycle (5E) pada materi “Gaya” dapat
meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA pada siswa
kelas V SDN Mampang Prapatan 05 Jakarta Selatan?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah “Untuk meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA
pada pokok bahasan “Gaya” melalui model learning cycle (5E) pada siswa
7kelas V-A SD Negeri Mampang Prapatan 05 Jakarta Selatan Tahun Ajaran
2017/2018”.
F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti berharap agar hasil penelitian dapat
memberikan manfaat pada pembelajaran IPA baik secara teoritis maupun
secara praktis.
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi penulis tentang cara meningkatkan pemahaman
konsep-konsep IPA dan dapat dijadikan bahan referensi dan rujukan bagi
penelitian yang akan datang.
2. Secara Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
a. Bagi guru: (1) memberi solusi pada kesulitan pelaksanaan
pembelajaran konsep-konsep IPA (2) memberikan motivasi kepada
guru untuk terus melakukan pembaruan-pembaruan dalam proses
pembelajaran sehingga dapat membantu memperlancar tugas
profesinya.
b. Bagi peserta didik: dapat meningkatkan kemampuan konsep peserta
didik kelas V di SD dan memudahkannya dalam belajar IPA.
c. Bagi sekolah: (1) masukan kebijakan sekolah tentang model
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konsep-konsep IPA (2) menigkatnya mutu dan kualitas pendidikan
melalui model pembelajaran siklus belajar 5E.
d. Bagi peneliti selanjutnya: memberikan masukan kepada peneliti
selanjutnya, khususnya penelitian dalam materi IPA.
